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ABSTRACT

This research aims to apply the Decision Tree algorithm in determining the quality of processed Beskabean coffee
based on consumer preferences. Beskabean coffee is one of the local coffee products that is unique in its flavor,
processing method, and brewing variety. In the face of market competition and rising consumer expectations, a deep
understanding of the factors that influence preferences is essential to support product innovation. Data collection was
conducted through distributing questionnaires to consumers who have tasted various variants of Beskabean coffee. The
variables analyzed included acidity, viscosity, aroma, aftertaste, and brewing methods such as V60, French press, and
tubruk. All data collected was then analyzed using the Decision Tree algorithm with the Classification and Regression
Tree (CART) approach. The results of the analysis show that aroma and aftertaste are the two most dominant factors
influencing consumer preferences for Beskabean coffee. The Decision Tree model successfully categorizes coffee
quality based on a combination of sensory attributes and consumer preferences with a fairly high level of accuracy.
These findings provide valuable insights for coffee businesses, especially MSMEs, to develop products that are more
in line with market desires. The application of the Decision Tree algorithm is proven to be effective in identifying
consumer decision patterns and can be used as a decision-making system.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma Decision Tree dalam menentukan kualitas olahan kopi Beskabean
berdasarkan preferensi konsumen. Kopi Beskabean merupakan salah satu produk kopi lokal yang memiliki keunikan
pada cita rasa, metode pengolahan, dan penyeduhan yang bervariasi. Dalam menghadapi persaingan pasar dan
meningkatnya ekspektasi konsumen, pemahaman yang mendalam terhadap faktor-faktor yang memengaruhi preferensi
sangat penting untuk mendukung inovasi produk. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
konsumen yang telah mencicipi berbagai varian kopi Beskabean. Variabel yang dianalisis meliputi tingkat keasaman,
kekentalan, aroma, aftertaste, serta metode penyeduhan seperti V60, French press, dan tubruk. Seluruh data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan algoritma Decision Tree dengan pendekatan Classification and
Regression Tree (CART). Hasil analisis menunjukkan bahwa aroma dan aftertaste merupakan dua faktor paling
dominan yang memengaruhi preferensi konsumen terhadap kopi Beskabean. Model Decision Tree berhasil
mengelompokkan kualitas kopi berdasarkan kombinasi atribut sensorik dan preferensi konsumen dengan tingkat
akurasi yang cukup tinggi. Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi pelaku usaha kopi, khususnya UMKM,
untuk mengembangkan produk yang lebih sesuai dengan keinginan pasar. Penerapan algoritma Decision Tree terbukti
efektif dalam mengidentifikasi pola keputusan konsumen dan dapat dijadikan sebagai sistem pendukung keputusan
dalam strategi pengembangan produk. Pendekatan ini juga membuka peluang pemanfaatan teknologi kecerdasan
buatan (Al) dalam sektor agroindustri, khususnya industri kopi lokal, guna meningkatkan daya saing dan nilai tambah
produk di pasar nasional maupun internasional.

Kata kunci: beskabean; dukungan keputusan; kualitas kopi; pohon keputusan; preferensi konsumen.
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1. PENDAHULUAN

Industri kopi di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam dua dekade terakhir, baik dari segi
produksi maupun konsumsi [1]. Tren gaya hidup yang mengarah pada peningkatan konsumsi kopi di kalangan generasi
muda turut mendukung berkembangnya berbagai produk olahan kopi lokal yang mengedepankan kekhasan rasa, aroma,
dan teknik penyajian [2]. Produk kopi Beskabean merupakan salah satu contoh nyata dari inovasi UMKM kopi yang
mencoba menghadirkan cita rasa unik dari kopi lokal dengan pendekatan kekinian [3]. Dengan beragam metode
pengolahan dan penyeduhan, seperti manual brew, espresso, hingga cold brew, konsumen dihadapkan pada pilihan rasa
yang kompleks dan subjektif, menjadikan preferensi individu sebagai faktor penting dalam penilaian kualitas produk kopi
[4]. Preferensi konsumen terhadap kopi dipengaruhi oleh berbagai aspek, mulai dari kekentalan (body), keasaman
(acidity), aroma, hingga sensasi rasa yang tertinggal setelah meneguk (aftertaste) [5]. Setiap atribut tersebut memberikan
pengalaman sensorik yang berbeda dan secara langsung membentuk persepsi kualitas terhadap suatu produk kopi [6].
Strategi pengembangan produk yang tidak berbasis data dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara produk yang
ditawarkan dan harapan pasar, yang pada akhirnya berdampak pada loyalitas pelanggan dan keberlanjutan usaha [7].

Kehadiran teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al) dalam bidang pengolahan data memberikan
peluang besar bagi industri makanan dan minuman, termasuk kopi, untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
secara objektif dan efisien [8]. Salah satu algoritma yang cukup populer dan mudah diimplementasikan untuk klasifikasi
dan pengambilan keputusan adalah Decision Tree [9]. Algoritma ini mampu memetakan keputusan berdasarkan atribut
yang relevan dalam bentuk pohon keputusan, yang tidak hanya memberikan hasil akhir, tetapi juga menjelaskan logika
yang mendasarinya [10]. Dalam konteks kopi Beskabean, algoritma ini dapat digunakan untuk menganalisis data
preferensi konsumen dan mengidentifikasi kombinasi atribut yang paling berkontribusi terhadap persepsi kualitas.
Beberapa studi terdahulu telah mengaplikasikan algoritma Decision Tree dalam berbagai konteks pengambilan keputusan
konsumen. Penelitian [11] menunjukkan bahwa algoritma Decision Tree efektif dalam memetakan faktor-faktor yang
memengaruhi pembelian produk makanan cepat saji berdasarkan atribut rasa, harga, dan kenyamanan. Penelitian [12]
menggunakan pendekatan serupa untuk menganalisis kepuasan pelanggan terhadap produk teh kemasan, yang berhasil
mengungkap bahwa rasa dan kemasan merupakan faktor dominan dalam persepsi nilai konsumen. Dalam ranah Kkopi,
studi oleh [13] mengintegrasikan machine learning untuk menilai preferensi konsumen terhadap kopi specialty, dan
hasilnya menunjukkan akurasi yang tinggi dalam memprediksi penyakit pada daun kopi.

Keunikan dari penelitian ini terletak pada objek dan pendekatannya. Fokus pada kopi Beskabean sebagai produk
lokal memberikan kontribusi nyata terhadap literatur mengenai pengembangan UMKM berbasis data. Di sisi lain,
penerapan algoritma Decision Tree tidak hanya berperan sebagai alat analisis, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun sistem pendukung keputusan (decision support system/DSS) yang aplikatif [14]. Sistem ini dapat membantu
pemilik usaha dalam menentukan varian kopi yang layak dikembangkan lebih lanjut atau dikombinasikan ulang
berdasarkan hasil preferensi konsumen. Urgensi penelitian ini muncul dari kesenjangan antara praktik pengembangan
produk kopi lokal yang masih banyak mengandalkan intuisi dan pengalaman subjektif, dibandingkan pendekatan berbasis
data [15]. Padahal, akses terhadap teknologi analisis data saat ini sudah semakin terbuka dan dapat digunakan secara luas,
termasuk oleh pelaku UMKM. Dengan pendekatan ini, diharapkan proses pengembangan produk dapat dilakukan secara
lebih sistematis, efisien, dan sesuai dengan harapan konsumen. Pendekatan data-driven ini juga menjadi fondasi penting
bagi pelaku usaha yang ingin bersaing di pasar kopi global yang sangat kompetitif dan dinamis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi atribut-atribut kopi yang paling berpengaruh terhadap preferensi
konsumen Beskabean dan membangun model Klasifikasi kualitas kopi menggunakan algoritma Decision Tree. Tujuan
umum dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman terhadap pola keputusan konsumen dan menyediakan
dasar ilmiah bagi pengambilan keputusan dalam pengembangan produk. Tujuan khusus yang ingin dicapai meliputi: (1)
Mengumpulkan dan menganalisis data preferensi konsumen terhadap olahan kopi Beskabean berdasarkan atribut sensorik
dan metode penyeduhan; (2) Menerapkan algoritma Decision Tree untuk mengidentifikasi atribut paling dominan dalam
membentuk persepsi kualitas; dan (3) Menyusun model klasifikasi kualitas kopi yang dapat digunakan sebagai sistem
pendukung keputusan bagi pengembangan produk. Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan pada pendekatan ilmu
sistem informasi dan perilaku konsumen. Dalam ilmu sistem informasi, Decision Tree merupakan bagian dari data
mining, yang digunakan untuk menemukan pola tersembunyi dalam data melalui teknik klasifikasi. Dalam konteks
perilaku konsumen, pemahaman preferensi mengacu pada teori atribut produk yang menyatakan bahwa keputusan
konsumen dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap atribut produk yang relevan. Dengan demikian, penelitian ini
berada pada persilangan antara teknologi dan psikologi konsumen, yang saling melengkapi dalam menghasilkan
pendekatan analitis yang utuh.

Novelty dari penelitian ini terletak pada penggabungan antara studi kasus kopi lokal (Beskabean), penggunaan
algoritma Decision Tree, serta fokus pada preferensi konsumen yang direpresentasikan dalam bentuk sistem klasifikasi.
Pendekatan ini belum banyak diterapkan secara sistematis di lingkungan UMKM, khususnya dalam konteks Indonesia.
Berbeda dari penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada teknik pengolahan atau promosi produk, penelitian ini
memberikan pendekatan berbasis data yang aplikatif untuk digunakan secara langsung dalam pengambilan keputusan
pengembangan produk kopi. Dengan melihat perkembangan tren digitalisasi dan penerapan teknologi pada sektor pangan
dan minuman, integrasi Al dalam kegiatan produksi, riset pasar, dan inovasi produk bukan lagi merupakan hal yang
bersifat tambahan, melainkan telah menjadi kebutuhan mendasar. Ketika konsumen semakin selektif dan ekspektatif
terhadap produk yang mereka konsumsi, pelaku usaha dituntut untuk memberikan respons yang tepat, cepat, dan berbasis
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pemahaman yang akurat terhadap kebutuhan pasar. Penerapan Decision Tree dalam konteks ini menjadi solusi yang
relevan, mengingat kemudahan interpretasinya serta fleksibilitas dalam mengolah data multivariat seperti preferensi
sensorik dan kebiasaan penyeduhan kopi.

Secara keseluruhan, penelitian ini hadir sebagai bentuk upaya menjembatani antara kemajuan teknologi analisis data
dengan praktik pengembangan produk di sektor kopi lokal. Dengan pendekatan ilmiah yang menggabungkan
pengumpulan data, analisis berbasis algoritma, dan penerapan hasil dalam bentuk sistem pendukung keputusan,
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi penguatan daya saing produk kopi Beskabean dan
mendorong adopsi teknologi serupa di kalangan pelaku UMKM kopi lainnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Beskabean yang berada di Wilayah Kota Palembang. Metode penelitian merupakan
bagian krusial yang menjadi fondasi dari validitas dan reliabilitas suatu kajian ilmiah [16]. Penjabaran metode secara rinci
dan sistematis memungkinkan penelitian untuk direplikasi oleh peneliti lain guna menguji konsistensi hasil atau
mengembangkannya dalam konteks yang berbeda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
survei deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh data yang bersifat objektif, terukur, dan terstruktur mengenai
fenomena yang diteliti [17].

Perencanaan Penelitian
v
Pelatihan Enumerator
v
Pengumpulan Data

v

Analisis Data

Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan langsung (face-to-face) serta distribusi melalui media
digital untuk memperluas jangkauan responden. Tim peneliti terdiri dari tiga enumerator yang telah dilatih dalam teknik
pengambilan data dan etika penelitian, termasuk cara menjelaskan tujuan penelitian, menjaga kerahasiaan data responden,
serta memastikan bahwa setiap responden memberikan persetujuan secara sadar (informed consent). Kegiatan wawancara
dilaksanakan di tempat-tempat yang telah disepakati bersama dengan responden seperti rumah tinggal, kantor desa, dan
tempat umum yang memungkinkan terjadinya interaksi tanpa gangguan. Setiap responden diberi waktu sekitar 20—-30
menit untuk mengisi kuesioner, dan apabila diperlukan, enumerator akan membantu menjelaskan pertanyaan yang kurang
dipahami. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah dan dianalisis dimulai dari tahap penyaringan data (data
cleaning) untuk memastikan bahwa tidak terdapat data ganda, data kosong yang signifikan, atau kesalahan entri [18].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setiap karakteristik akan dikaji tidak hanya dari sisi frekuensi prediksi kualitasnya, tetapi juga dijelaskan bagaimana
model Decision Tree mengklasifikasikan data dengan membentuk aturan-aturan berbasis percabangan (splitting rules)
dari atribut-atribut tersebut. Misalnya, model mungkin menentukan bahwa kopi dengan keasaman rendah dan rasa manis
langsung masuk ke cabang yang diprediksi sebagai "Terbaik", sementara kombinasi lain seperti keasaman tinggi dan rasa
asam diarahkan ke cabang dengan prediksi "Kurang Baik". Penambahan contoh konkret pada setiap bagian bertujuan
untuk memperjelas pengaruh relatif dari setiap faktor serta interaksi antar variabel dalam memengaruhi output model.
Survei ini melibatkan sejumlah konsumen yang diminta untuk menilai kualitas berbagai jenis kopi dari Beskabean Coffee
Roastery. Pengolahan data dilakukan menggunakan algoritma Decision Tree untuk membangun model prediktif [19] yang
dapat menentukan kualitas kopi berdasarkan karakteristik-karakteristik tersebut. Model ini menghasilkan prediksi tentang
kualitas kopi yang akan diterima atau ditolak oleh konsumen.

Hasil dari penerapan algoritma Decision Tree menunjukkan bahwa ada hubungan yang jelas antara karakteristik
kopi dan kualitas yang diprediksi. Misalnya, kopi yang memiliki rasa manis dan keasaman rendah cenderung lebih
diterima oleh konsumen dan diprediksi memiliki kualitas terbaik. Sebaliknya, kopi yang memiliki rasa pahit atau asam
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dan keasaman tinggi lebih sering diprediksi memiliki kualitas yang lebih rendah. Berikut adalah contoh dari hasil analisis
yang disajikan dalam tabel, yang menggambarkan bagaimana masing-masing karakteristik kopi memengaruhi prediksi
kualitasnya:

Tabel 1. Hasil Prediksi Kualitas Kopi Berdasarkan Karakteristik

Karakteristik Kopi Keasaman Rasa  Aroma Kekuatan Kopi Kualitas yang Diprediksi
Kopi A Rendah Manis  Kuat Sedang Terbaik

Kopi B Tinggi Asam  Ringan Lemah Kurang Baik

Kopi C Sedang Pahit Sedang Kuat Cukup Baik

Kopi D Rendah Manis  Sedang Kuat Terbaik

Kopi E Tinggi Asam  Kuat Lemah Kurang Baik

Sumber: Peneliti, 2025

Tabel 1 di atas memberikan gambaran mengenai hasil prediksi kualitas kopi yang berdasarkan pada berbagai faktor
yang diukur. Misalnya, kopi A dengan keasaman rendah, rasa manis, aroma kuat, dan kekuatan kopi sedang diprediksi
memiliki kualitas terbaik, sedangkan kopi B yang memiliki keasaman tinggi dan rasa asam diprediksi memiliki kualitas
kurang baik.

3.1. Pengaruh Keasaman terhadap Kualitas Kopi

Keasaman merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan kualitas kopi. Keasaman yang tinggi dapat
memberikan rasa yang lebih tajam dan asam pada kopi, yang meskipun disukai oleh sebagian orang, sering kali tidak
disukai oleh konsumen yang lebih umum. Berdasarkan hasil analisis, kopi dengan keasaman rendah lebih sering diprediksi
memiliki kualitas terbaik. Misalnya, kopi A dan kopi D yang memiliki keasaman rendah diprediksi memiliki kualitas
terbaik, sedangkan kopi B dengan keasaman tinggi lebih sering diprediksi memiliki kualitas yang kurang baik.
Preferensi terhadap keasaman kopi juga sangat tergantung pada selera konsumen [20]. Sebagian konsumen memang
menyukai rasa kopi yang lebih asam, namun secara umum, sebagian besar konsumen lebih memilih kopi dengan
keasaman yang lebih rendah karena rasa yang lebih halus dan tidak terlalu tajam. Rendahnya keasaman sering kali
menjadi salah satu indikator kualitas yang lebih tinggi, sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini.

3.2. Peran Rasa dalam Menentukan Kualitas Kopi

Rasa kopi adalah faktor yang sangat mempengaruhi bagaimana kualitas kopi dinilai [21]. Rasa manis, yang
cenderung memberikan sensasi yang lebih lembut dan menyenangkan, lebih sering dikaitkan dengan kopi berkualitas
tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kopi yang memiliki rasa manis lebih sering diprediksi memiliki kualitas terbaik.
Sebaliknya, kopi dengan rasa pahit atau asam, seperti kopi C yang memiliki rasa pahit, cenderung diprediksi memiliki
kualitas lebih rendah.

Faktor rasa ini terkait erat dengan preferensi konsumen yang lebih menyukai rasa kopi yang lebih seimbang dan
tidak terlalu kuat [22]. Rasa manis pada kopi dapat berasal dari berbagai faktor, termasuk jenis biji kopi yang digunakan,
metode pengolahan, dan proses pemanggangan. Kopi yang memiliki rasa manis cenderung lebih banyak disukai oleh
konsumen, menjadikannya lebih diterima dan diprediksi memiliki kualitas yang lebih baik.

3.3. Pengaruh Aroma terhadap Kualitas Kopi

Aroma adalah elemen penting lainnya yang memengaruhi persepsi kualitas kopi [23]. Aroma kopi yang kuat dan
khas dapat meningkatkan pengalaman menikmati kopi, sehingga kopi dengan aroma yang kuat lebih sering diprediksi
memiliki kualitas yang lebih tinggi. Dalam penelitian ini, kopi dengan aroma yang kuat, seperti kopi A dan kopi E,
diprediksi memiliki kualitas terbaik atau cukup baik.

Aroma kopi dapat beragam tergantung pada jenis biji kopi dan proses pengolahannya [24]. Aroma yang kuat dan
kaya sering kali dianggap sebagai tanda bahwa kopi tersebut segar dan memiliki rasa yang lebih kompleks. Aroma
menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih kopi. Kopi dengan aroma yang
lebih ringan, seperti kopi B, sering kali diprediksi memiliki kualitas yang lebih rendah, yang menunjukkan bahwa aroma
kopi menjadi faktor penentu utama dalam kualitas kopi yang dinilai oleh konsumen

3.4. Kekuatan Kopi dalam Menentukan Kualitas

Kekuatan kopi, yang mengacu pada intensitas rasa kopi, juga menjadi faktor penting dalam menentukan kualitas
kopi [25]. Kekuatan kopi yang tinggi memberikan rasa yang lebih pekat dan kuat, yang disukai oleh konsumen yang
menginginkan pengalaman kopi yang lebih intens. Berdasarkan hasil penelitian, kopi dengan kekuatan kopi yang sedang
atau kuat lebih sering diprediksi memiliki kualitas terbaik. Seperti yang terlihat pada kopi A dan kopi D, yang memiliki
kekuatan kopi sedang hingga kuat, kualitas kopi tersebut diprediksi lebih tinggi dibandingkan dengan kopi yang memiliki
kekuatan lemah, seperti kopi B.

Kekuatan kopi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk jumlah kopi yang digunakan dalam penyeduhan dan
metode pembuatan kopi. Kopi yang lebih kuat memberikan sensasi rasa yang lebih penuh dan dapat dinikmati lebih lama,
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yang sering kali dihargai oleh pecinta kopi. Kekuatan kopi yang tinggi dapat menjadi salah satu indikator kualitas kopi
yang lebih baik.

3.5. Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berguna mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas
kopi menurut preferensi konsumen, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu keterbatasan
utama adalah ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Ukuran sampel yang terbatas dapat memengaruhi
akurasi model yang dibangun dan membatasi kemampuan untuk menggeneralisasi temuan penelitian ke populasi yang
lebih luas. Penelitian dengan sampel yang lebih besar dan lebih beragam akan memberikan hasil yang lebih representatif.
Keterbatasan lainnya adalah fokus yang terbatas pada beberapa karakteristik kopi. Penelitian lebih lanjut dapat
memperluas cakupan karakteristik yang dianalisis, seperti asal biji kopi, metode pengolahan, dan kondisi penyimpanan
kopi. Hal ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
kopi. Di samping itu, penelitian ini hanya menggunakan satu algoritma, yaitu Decision Tree. Penelitian selanjutnya dapat
membandingkan hasil model Decision Tree dengan algoritma lain, seperti Random Forest atau Support Vector Machine,
untuk melihat apakah ada perbedaan signifikan dalam hasil prediksi.

3.6. Implikasi Praktis

Implikasi praktis dari penelitian ini sangat relevan untuk produsen kopi, pengecer, dan konsumen [26]. Produsen
kopi dapat menggunakan temuan ini untuk memahami preferensi konsumen dan menyesuaikan proses produksi mereka
agar menghasilkan kopi dengan karakteristik yang lebih disukai, seperti rasa manis, aroma kuat, dan kekuatan kopi yang
sedang hingga kuat. Dengan demikian, produsen dapat meningkatkan kualitas produk mereka sesuai dengan preferensi
pasar yang lebih luas.

Pengecer kopi juga dapat menggunakan model Decision Tree untuk menganalisis data penjualan dan preferensi
konsumen dalam rangka menyesuaikan penawaran produk mereka. Dengan memahami karakteristik kopi yang lebih
banyak disukai, pengecer dapat menyediakan kopi yang lebih tepat sasaran kepada konsumen. Penelitian ini juga memberi
manfaat bagi konsumen yang dapat memperoleh informasi lebih mengenai karakteristik kopi yang mereka konsumsi dan
membuat keputusan yang lebih baik dalam memilih produk kopi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Decision Tree sebagai model prediktif
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana karakteristik kopi, seperti rasa, aroma, keasaman, dan
kekuatan, mempengaruhi kualitas yang dipersepsikan oleh konsumen. Model yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat
memprediksi kualitas kopi dengan cukup akurat berdasarkan variabel-variabel yang terukur dan sesuai dengan preferensi
konsumen yang umumnya lebih menyukai kopi dengan keasaman rendah, rasa manis, aroma yang kuat, dan kekuatan
kopi sedang hingga kuat.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan pada pengembangan sistem pendukung keputusan dalam
industri kopi. Dengan menggunakan algoritma Decision Tree, produsen dan pengecer kopi dapat memperoleh wawasan
yang lebih mendalam mengenai preferensi konsumen terhadap karakteristik kopi tertentu. Temuan ini dapat dijadikan
dasar untuk mengoptimalkan proses produksi dan penjualan kopi dengan menyesuaikan produk yang ditawarkan sesuai
dengan selera pasar. Di sisi lain, penelitian ini juga memberikan manfaat bagi konsumen, yang dapat membuat pilihan
yang lebih tepat mengenai kopi yang sesuai dengan preferensi mereka.

Secara ilmiah, penelitian ini menambah pengetahuan dalam bidang sistem pendukung keputusan dengan aplikasi
algoritma Decision Tree dalam konteks industri kopi. Sebelumnya, penelitian terkait penerapan algoritma ini dalam
industri kopi sangat terbatas, sehingga temuan ini memperkaya literatur yang ada. Dengan menerapkan algoritma ini,
diharapkan dapat tercipta sistem yang lebih efisien dalam membantu para pemangku kepentingan di industri kopi dalam
mengambil keputusan terkait kualitas produk yang mereka tawarkan. Meskipun penelitian ini telah menunjukkan hasil
yang signifikan, ada beberapa ruang untuk perbaikan di masa depan. Salah satunya adalah dengan memperluas cakupan
variabel yang digunakan dalam analisis dan meningkatkan jumlah sampel yang diambil untuk menghasilkan model yang
lebih representatif dan akurat. Pengembangan penelitian ini juga dapat mencakup penggunaan algoritma lain yang lebih
kompleks, seperti Random Forest atau Support Vector Machine, untuk membandingkan hasil yang diperoleh dan melihat
apakah ada peningkatan dalam akurasi prediksi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan lebih lanjut dalam bidang sistem pendukung keputusan dan dalam peningkatan kualitas produk kopi
berdasarkan preferensi konsumen.
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